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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap makna Ashābul-Yamīn dan 

Ashābusy-Syamāl dalam Surah al-Wāqi‘ah serta penafsiran dari 

empat mufassir terkemuka, dapat disimpulkan bahwa kedua golongan 

tersebut merupakan simbol eskatologis yang menggambarkan balasan 

atas amal perbuatan manusia di akhirat. 

Ashābul-Yamīn secara umum dipahami sebagai golongan 

orang-orang beriman yang beramal saleh, konsisten dalam keimanan, 

dan memiliki kepribadian Islami yang utuh. Mereka digambarkan 

sebagai sosok yang memiliki karakteristik istiqāmah, ihsān, 

mujāhadah, quwwah, tazkiyah an-nafs (penyucian jiwa), dan 

tawādhu‛. Karakter-karakter ini menjadikan mereka pantas 

memperoleh kemuliaan dan kebahagiaan di akhirat. 

Sebaliknya, Ashābusy-Syamāl adalah golongan yang ingkar 

terhadap ajaran agama, lalai dari kebenaran, serta gagal dalam 

membina akhlak dan dimensi spiritual. Mereka menunjukkan sifat-

sifat negatif seperti kesombongan, kelemahan moral, dan kerusakan 
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sosial yang menyebabkan mereka mendapat balasan kehinaan dan 

azab. 

Keempat mufassir memberikan pendekatan berbeda namun 

saling melengkapi: dari aspek literal dan hadis (Ibnu Katsir), dimensi 

sosial dan reformasi (Wahbah az-Zuhaili), pendekatan moral 

pendidikan (Muhammad Hasbi), hingga dimensi psikologis dan 

spiritual (Hamka). Semua penafsiran tersebut mengarah pada 

pemahaman bahwa pemisahan antara Ashābul-Yamīn dan Ashābusy-

Syamāl adalah refleksi dari kualitas iman, amal, dan karakter 

seseorang. 

B. Saran 

Akhirnya setelah melakukan penelitian ini, peneliti menyadari 

ini hanyalah merupakan suatu bentuk usaha manusia yang jauh dari 

kata sempurna. Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan 

yang ditemukan dan kesalahan yang akan didapatkan. Harapan 

peneliti dalam jangka waktu yang tidak lama, akan ada yang berusaha 

untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang masalah ini. Dan peneliti  

berharap penelitian ini dapat bermanfaat, khususnya bagi peneliti 

sendiri dan juga akademisi serta seluruh umat manusia pada 

umumnya. 
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